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The Concept of Tazkiyah Al-Nafs in the Qur'an and its Implications for Human Moral-Spiritual 
Growth (Hermenutical Study by Fazlur Rahman) 
 
Abstract. This study examines the concept of tazkiyah al-nafs in the Qur’an and its implications for 
human moral and spiritual development. In response to contemporary moral and spiritual crises, this 
research aims to provide a contextual understanding of soul purification as a foundation for ethical 
character building. This study employs a qualitative approach through library research, analyzing 
Qur’anic verses using Fazlur Rahman’s hermeneutical framework, particularly the double movement 
method, which involves examining the historical context of revelation and deriving universal moral 
principles applicable to modern life. The findings reveal that tazkiyah al-nafs is not merely a process 
of spiritual purification but also a transformative framework that shapes self-control, ethical 
awareness, and moral responsibility in both individual and social contexts. Furthermore, the study 
highlights that the values embedded in tazkiyah al-nafs such as honesty, self-discipline, and social 
responsibility remain highly relevant in addressing contemporary ethical challenges. Therefore, this 
concept serves as a significant ethical and spiritual foundation for fostering a morally conscious and 
spiritually aware society. 
 
Keywoards: Tazkiyah al-Nafs, Qur’an, Moral and Spiritual Development, Hermeneutics, Fazlur 
Rahman 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep tazkiyah al-nafs dalam Al-Qur’an serta 
implikasinya terhadap perkembangan moral dan spiritual manusia. Di tengah krisis moral dan spiritual 
dalam kehidupan modern, kajian ini berupaya memberikan pemahaman kontekstual mengenai 
penyucian jiwa sebagai landasan pembentukan karakter etis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui studi kepustakaan (library research) dengan analisis hermeneutika Fazlur Rahman, 
khususnya metode double movement, yaitu memahami konteks historis turunnya ayat dan 
merumuskan prinsip moral universal yang relevan dengan kehidupan kontemporer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tazkiyah al-nafs tidak hanya merupakan proses penyucian spiritual, tetapi juga 
berperan sebagai kerangka transformasi dalam membentuk pengendalian diri, kesadaran etis, dan 
tanggung jawab moral baik secara individu maupun sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, 
dan tanggung jawab sosial yang terkandung di dalamnya terbukti relevan dalam menjawab tantangan 
etika modern. Dengan demikian, konsep ini menjadi landasan etis dan spiritual yang penting dalam 
membangun masyarakat yang bermoral dan berkesadaran spiritual. 
 
Kata Kunci: Tazkiyah al-Nafs, Al-Qur’an, Perkembangan Moral dan Spiritual, Hermeneutika, Fazlur 
Rahman 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Moralitas dan spiritualitas merupakan dua dimensi mendasar dalam kehidupan 
manusia yang berperan penting dalam menentukan kualitas perilaku serta orientasi 
hidup seseorang. Dalam perspektif Islam, pembinaan moral tidak hanya berkaitan 
dengan tindakan lahiriah, tetapi juga berhubungan erat dengan kondisi batin serta 
kesucian jiwa manusia. Oleh sebab itu, Al-Qur’an memberikan perhatian yang besar 
terhadap proses pembinaan spiritual manusia melalui konsep tazkiyah al-nafs, yaitu 
proses penyucian jiwa. Konsep ini menekankan pentingnya membersihkan diri dari 
berbagai sifat tercela sekaligus menumbuhkan nilai-nilai kebajikan dalam diri 
manusia sehingga dapat membentuk karakter yang bermoral dan berintegritas. 

Al-Qur’an secara tegas menegaskan bahwa penyucian jiwa merupakan salah 
satu faktor penting yang menentukan keberhasilan manusia. Hal ini sebagaimana 
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dinyatakan dalam Q.S. Al-Shams [91]: 9–10 yang menjelaskan bahwa orang yang 
beruntung adalah mereka yang mampu menyucikan jiwanya, sedangkan mereka yang 
mengotorinya akan mengalami kerugian. Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses 
penyucian jiwa memiliki peranan penting dalam membentuk karakter serta moral 
manusia. Dengan demikian, konsep tazkiyah al-nafs tidak hanya berkaitan dengan 
dimensi spiritual, tetapi juga memiliki implikasi yang luas terhadap pembentukan 
etika dan perilaku manusia dalam kehidupan sosial. 

Namun demikian, realitas kehidupan masyarakat modern menunjukkan adanya 
berbagai fenomena krisis moral. Gejala seperti meningkatnya individualisme, 
penyalahgunaan kekuasaan, serta menurunnya standar etika sosial menjadi indikasi 
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak selalu diiringi dengan 
perkembangan moral dan spiritual manusia. Kondisi ini menegaskan pentingnya 
upaya untuk kembali menggali nilai-nilai etika dalam ajaran Islam, khususnya 
melalui konsep tazkiyah al-nafs dalam Al-Qur’an (Nasr, 2003). 

Dalam kajian tafsir kontemporer, salah satu pendekatan yang digunakan untuk 
memahami pesan moral Al-Qur’an secara kontekstual adalah hermeneutika. Fazlur 
Rahman mengemukakan metode double movement, yaitu proses penafsiran melalui 
dua tahap: memahami konteks historis turunnya ayat, kemudian merumuskan 
prinsip-prinsip moral universal yang relevan dengan kehidupan modern (Rahman, 
1982). Pendekatan ini juga sejalan dengan pandangan bahwa penafsiran Al-Qur’an 
harus mampu menjembatani antara teks dan konteks sosial agar tetap relevan 
sepanjang zaman (A’yunin & Zainuddin, 2021). 

Pendekatan hermeneutika tersebut dipandang relevan dalam mengkaji konsep 
tazkiyah al-nafs karena memungkinkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
dipahami secara lebih kontekstual dan aplikatif. Sejumlah penelitian sebelumnya 
telah membahas tazkiyah al-nafs dalam perspektif tasawuf dan pendidikan akhlak. 
Al-Ghazali, misalnya, menekankan bahwa penyucian jiwa merupakan proses 
fundamental dalam pembentukan akhlak dan kedekatan kepada Allah (Al-Ghazali, 
2005). Penelitian lain juga menunjukkan keterkaitan tazkiyah al-nafs dengan 
pembentukan karakter dan pengembangan spiritualitas (Haque, 2004). Namun 
demikian, sebagian besar kajian tersebut masih bersifat normatif dan belum banyak 
mengaitkannya dengan pendekatan hermeneutika yang kontekstual. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) dalam kajian 
tazkiyah al-nafs, yaitu masih terbatasnya studi yang mengintegrasikan konsep 
tersebut dengan pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman. Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji tazkiyah al-nafs dalam 
Al-Qur’an secara kontekstual melalui metode double movement. Penelitian ini 
berargumen bahwa tazkiyah al-nafs tidak hanya merupakan proses penyucian 
spiritual individu, tetapi juga berfungsi sebagai kerangka transformasi moral yang 
memiliki implikasi sosial. 

Sejalan dengan itu, penelitian ini merumuskan dua permasalahan utama, yaitu 
(1) bagaimana konsep tazkiyah al-nafs dalam Al-Qur’an, dan (2) bagaimana 
implikasinya terhadap perkembangan moral dan spiritual manusia dalam perspektif 
hermeneutika Fazlur Rahman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedua 
aspek tersebut secara komprehensif, sehingga diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan kajian Al-Qur’an yang lebih kontekstual serta 
relevan dalam menjawab tantangan moral masyarakat modern. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan metode yang 
memanfaatkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama, seperti buku, artikel 
jurnal ilmiah, dokumen akademik, serta kitab-kitab tafsir yang relevan dengan topik 
penelitian (Zed, 2014). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian bersifat konseptual 
dan tekstual, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep tazkiyah al-
nafs. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tazkiyah al-nafs, 
khususnya ayat yang membahas penyucian jiwa, pembinaan moral, dan pengendalian 
diri. Selain itu, karya-karya Fazlur Rahman yang membahas hermeneutika Al-Qur’an, 
terutama konsep double movement, digunakan sebagai rujukan utama dalam 
kerangka analisis. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung 
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, serta karya akademik yang membahas tasawuf, 
etika Islam, dan hermeneutika dalam studi Al-Qur’an. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi 
literatur, yaitu dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, serta mengkaji berbagai 
sumber yang relevan dengan tema penelitian. Proses ini mencakup tahap seleksi dan 
klasifikasi data berdasarkan keterkaitannya dengan konsep tazkiyah al-nafs dan 
pendekatan hermeneutika, sehingga diperoleh data yang valid dan sesuai dengan 
fokus kajian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika 
Fazlur Rahman melalui metode double movement. Proses analisis dilakukan secara 
sistematis melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti mengidentifikasi dan 
mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tazkiyah al-nafs. 
Kedua, ayat-ayat tersebut dianalisis dalam konteks historisnya dengan menelaah latar 
belakang sosial, budaya, dan situasi ketika wahyu diturunkan. Ketiga, peneliti 
merumuskan makna dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 
Keempat, nilai-nilai tersebut digeneralisasi menjadi prinsip moral universal. Kelima, 
prinsip-prinsip tersebut dikontekstualisasikan dengan kondisi masyarakat modern 
untuk melihat relevansinya dalam menjawab persoalan moral dan spiritual 
kontemporer. 

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini tidak hanya menghasilkan pemahaman 
tekstual terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga mampu menghadirkan interpretasi 
yang kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, pendekatan hermeneutika yang 
digunakan memungkinkan konsep tazkiyah al-nafs dipahami sebagai kerangka etis 
yang relevan dalam pembinaan moral dan spiritual manusia di era modern. 
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Tabel 1. Analisis Konsep Tazkiyah al-Nafs 

No 
Ayat Al-
Qur’an 

Nilai Utama Prinsip Moral Relevansi Modern 

1 
Q.S. Al-
Shams 9–10 

Penyucian jiwa 
Jiwa bersih menentukan 
keberhasilan 

Penguatan integritas dan 
kontrol diri 

2 
Q.S. Al-
Baqarah 151 

Pendidikan 
spiritual 

Pembinaan moral 
melalui pendidikan 

Integrasi pendidikan 
karakter 

3 
Q.S. Ali 
Imran 164 

Kepemimpinan 
moral 

Pemimpin harus 
berintegritas 

Kepemimpinan etis 

4 
Q.S. Al-
Jumu’ah 2 

Transformasi 
sosial 

Perubahan dimulai dari 
individu 

Reformasi sosial berbasis 
nilai 

5 
Q.S. Al-A’la 
14–15 

Kesadaran 
spiritual 

Spiritualitas sebagai 
dasar hidup 

Keseimbangan hidup 
modern 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam Perspektif Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, konsep tazkiyah al-nafs 
tidak hanya dimaknai sebagai proses penyucian jiwa secara spiritual, tetapi juga 
sebagai mekanisme pembentukan moral yang bersifat integral. Temuan ini 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memandang manusia tidak hanya sebagai makhluk 
biologis, tetapi juga sebagai makhluk spiritual yang memiliki dimensi batin yang 
menentukan kualitas perilakunya. Oleh karena itu, pembinaan jiwa menjadi aspek 
penting dalam membentuk keseimbangan antara dimensi moral, intelektual, dan 
spiritual dalam kehidupan manusia (Mujib, 2006; Hamdie & Ilham, 2017). 

Lebih lanjut, analisis terhadap Q.S. Al-Hasyr [59]:18 menunjukkan bahwa Al-
Qur’an menekankan pentingnya kesadaran reflektif dalam proses penyucian jiwa. 
Ayat tersebut mengandung perintah untuk bertakwa serta melakukan evaluasi diri 
terhadap perbuatan yang telah dilakukan. Berdasarkan ayat ini, penelitian 
menemukan bahwa muhasabah (introspeksi diri) merupakan salah satu mekanisme 
utama dalam proses tazkiyah al-nafs. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan moral 
dalam Al-Qur’an tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga reflektif dan evaluatif 
(Shihab, 2002). 

Selain itu, analisis terhadap Q.S. Ar-Ra‘d [13]:11 menunjukkan bahwa perubahan 
moral dalam Islam berakar pada transformasi internal individu. Ayat ini menegaskan 
bahwa perubahan sosial tidak akan terjadi tanpa adanya perubahan dalam diri 
manusia. Temuan ini memperlihatkan bahwa konsep tazkiyah al-nafs memiliki 
implikasi yang luas, tidak hanya pada dimensi spiritual individu, tetapi juga pada 
pembentukan tatanan sosial yang lebih beretika. Dengan demikian, penyucian jiwa 
dapat dipahami sebagai fondasi utama dalam proses perubahan sosial (Hamdie & 
Ilham, 2017). 

Jika dianalisis menggunakan pendekatan double movement Fazlur Rahman, 
ayat-ayat tersebut pada tahap pertama berkaitan dengan upaya transformasi moral 
masyarakat Arab pada masa awal Islam yang mengalami krisis etika. Namun pada 
tahap kedua, nilai-nilai tersebut dapat dirumuskan sebagai prinsip moral universal 
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berupa pentingnya kesadaran diri, pengendalian diri, serta tanggung jawab moral 
dalam kehidupan modern. Dengan demikian, konsep tazkiyah al-nafs tidak hanya 
relevan dalam konteks historis, tetapi juga memiliki makna kontekstual yang kuat 
dalam menjawab tantangan moral masyarakat kontemporer (Rahman, 1982). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali  yang menekankan 
bahwa penyucian jiwa merupakan dasar pembentukan akhlak manusia. Namun, 
penelitian ini memperluas konsep tersebut dengan menunjukkan bahwa tazkiyah al-
nafs tidak hanya berdampak pada pembinaan moral individu, tetapi juga 
berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial dan etika kolektif dalam 
masyarakat modern. 
 
Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam Perspektif Al-Qur’an 

Dalam perspektif Al-Qur’an, penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) merupakan 
proses spiritual yang bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki 
keseimbangan antara dimensi jasmani dan dimensi rohani. Al-Qur’an 
menggambarkan manusia sebagai makhluk yang memiliki struktur eksistensial yang 
kompleks, terdiri dari unsur fisik, akal, dan jiwa yang saling mempengaruhi dalam 
menentukan arah kehidupan manusia. Dimensi jasmani berkaitan dengan kebutuhan 
biologis yang bersifat material, sedangkan dimensi rohani berkaitan dengan 
kesadaran spiritual, nilai moral, serta hubungan manusia dengan Tuhan. Apabila 
kedua dimensi tersebut tidak berada dalam kondisi seimbang, maka kehidupan 
manusia akan mengalami ketidakharmonisan yang dapat memunculkan berbagai 
bentuk penyimpangan moral. Oleh karena itu, Al-Qur’an menekankan pentingnya 
pembinaan jiwa sebagai landasan utama dalam membangun kehidupan manusia 
yang bermakna. Proses penyucian jiwa menjadi sarana untuk mengarahkan 
kehidupan manusia agar tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
material, tetapi juga pada pengembangan kesadaran spiritual yang lebih mendalam 
(Abdul Mujib, 2006; Hamdie & Ilham, 2017). 

Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia memiliki potensi ganda yang dapat 
mengarah pada kebaikan maupun keburukan. Potensi kebaikan berkaitan dengan 
fitrah manusia sebagai makhluk yang diciptakan dengan kecenderungan untuk 
mengenal Tuhan dan menjalankan nilai-nilai moral dalam kehidupannya. Fitrah ini 
memberikan kemampuan kepada manusia untuk membedakan antara kebenaran 
dan kesalahan serta untuk mengembangkan sikap moral yang baik dalam kehidupan 
sosial. Namun di sisi lain, manusia juga memiliki potensi keburukan yang berkaitan 
dengan dorongan hawa nafsu yang dapat mengarahkan manusia pada perilaku yang 
menyimpang dari nilai-nilai moral. Dorongan tersebut dapat muncul dalam berbagai 
bentuk seperti keserakahan, keinginan untuk berkuasa secara tidak adil, serta 
kecenderungan untuk mengikuti kepentingan pribadi tanpa mempertimbangkan 
kepentingan orang lain. Oleh karena itu, tazkiyah al-nafs diperlukan sebagai proses 
pendidikan spiritual yang mampu mengarahkan potensi manusia menuju jalan 
kebaikan serta mengendalikan kecenderungan negatif yang terdapat dalam dirinya 
(Shihab, 2002). 

Dalam tradisi spiritual Islam, proses penyucian jiwa sering dijelaskan melalui 
dua tahapan utama yang dikenal sebagai takhalli dan tahalli. Konsep ini banyak 
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dibahas dalam literatur tasawuf sebagai metode pembinaan moral dan spiritual 
manusia. Takhalli secara harfiah berarti mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela 
yang dapat merusak kepribadian manusia. Sifat-sifat tersebut meliputi kesombongan 
(kibr), iri hati (hasad), kemarahan yang berlebihan (ghadab), serta kecintaan yang 
berlebihan terhadap dunia (hubb al-dunya). Sifat-sifat tersebut dianggap sebagai 
penyakit hati yang dapat menghalangi manusia untuk mencapai kedekatan spiritual 
dengan Tuhan. Oleh karena itu, tahap pertama dalam proses penyucian jiwa adalah 
membersihkan hati dari berbagai kecenderungan negatif tersebut agar manusia 
mampu membangun fondasi moral yang lebih kuat dalam kehidupannya (Al-Ghazali, 
2005; Al-Qusyairi, 2007). 

Tahap takhalli menuntut manusia untuk melakukan refleksi diri secara 
mendalam terhadap berbagai kelemahan moral yang terdapat dalam dirinya. Refleksi 
diri ini menjadi langkah penting dalam proses perubahan moral karena seseorang 
tidak akan mampu memperbaiki dirinya apabila ia tidak menyadari kelemahan yang 
dimilikinya. Dalam konteks ini, kesadaran diri (self-awareness) menjadi salah satu 
aspek utama dalam pembinaan spiritual manusia. Melalui kesadaran diri, manusia 
dapat memahami kecenderungan emosional dan psikologis yang mempengaruhi 
perilakunya. Kesadaran tersebut kemudian mendorong individu untuk melakukan 
perbaikan diri secara bertahap melalui pengendalian emosi, peningkatan kesabaran, 
serta pengembangan sikap rendah hati dalam kehidupan sosial (Hidayat, 2006). 

Setelah proses pembersihan diri dilakukan melalui tahap takhalli, tahap 
berikutnya adalah tahalli, yaitu menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji yang 
mencerminkan nilai-nilai moral dalam Islam. Tahalli merupakan proses 
pembangunan karakter positif yang dilakukan secara bertahap melalui pembiasaan 
perilaku yang baik. Sifat-sifat yang dikembangkan dalam tahap ini antara lain 
kejujuran (sidq), kesabaran (sabr), rasa syukur (shukr), serta kerendahan hati 
(tawadhu’). Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun 
hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat. Dengan demikian, tahalli 
merupakan tahap konstruktif dalam proses tazkiyah al-nafs yang bertujuan untuk 
membentuk karakter manusia yang berintegritas serta memiliki tanggung jawab 
moral dalam kehidupan sosial (Asmaji; Hamdani, 2024). 

Salah satu aspek penting dalam proses penyucian jiwa adalah pengendalian diri 
(self-control). Pengendalian diri dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 
mengatur dorongan emosi, keinginan, serta nafsu yang muncul dalam dirinya agar 
tidak berkembang menjadi perilaku yang merugikan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia sering dihadapkan pada berbagai situasi yang dapat memicu munculnya 
emosi negatif seperti kemarahan, kecemburuan, maupun keserakahan. Apabila 
individu tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan dorongan tersebut, maka 
ia berpotensi melakukan tindakan yang bertentangan dengan nilai moral. Oleh 
karena itu, kemampuan untuk mengendalikan diri menjadi indikator penting dalam 
pembentukan karakter yang matang serta dalam menjaga stabilitas moral dalam 
kehidupan manusia (Ranti; Jamaldi, 2021). 

Dalam praktik spiritual Islam, pengendalian diri dilatih melalui berbagai bentuk 
latihan batin seperti mujahadah dan riyadhah al-nafs. Mujahadah merujuk pada 
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perjuangan spiritual yang dilakukan manusia untuk melawan dorongan hawa nafsu 
yang dapat menjerumuskan pada perilaku negatif. Perjuangan ini memerlukan 
kesungguhan, ketekunan, serta kedisiplinan moral karena hawa nafsu sering kali 
muncul secara spontan dalam kehidupan manusia. Sementara itu, riyadhah al-nafs 
merupakan latihan spiritual yang dilakukan secara berkelanjutan untuk membentuk 
kedisiplinan batin serta kestabilan emosional dalam diri manusia (Qayyim 2001). 
Latihan tersebut dapat berupa praktik ibadah, refleksi diri, serta pembiasaan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai moral Islam. Melalui latihan tersebut, individu 
diharapkan mampu mengembangkan kesadaran spiritual yang lebih mendalam serta 
membangun karakter yang lebih kuat dalam menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan.  

Selain memiliki dimensi spiritual, proses penyucian jiwa juga memiliki implikasi 
yang sangat penting dalam kehidupan sosial manusia. Individu yang telah berhasil 
membersihkan hatinya dari berbagai penyakit batin cenderung memiliki sikap yang 
lebih bijaksana, adil, dan empatik terhadap orang lain. Kesadaran spiritual yang 
berkembang melalui proses tazkiyah al-nafs akan mendorong manusia untuk 
memperlakukan sesama dengan penuh kejujuran, tanggung jawab, serta kepedulian 
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan moral dalam Islam tidak hanya 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi 
juga untuk membangun kehidupan sosial yang lebih harmonis dan berkeadilan 
(Fathan & Rohim, 2025). 

Kesadaran moral yang terbentuk melalui proses tazkiyah al-nafs juga berperan 
penting dalam mencegah berbagai bentuk penyimpangan sosial yang sering muncul 
dalam masyarakat. Berbagai permasalahan sosial seperti korupsi, penyalahgunaan 
kekuasaan, serta ketidakadilan dalam kehidupan ekonomi sering kali berakar pada 
lemahnya pengendalian diri serta rendahnya kesadaran spiritual dalam diri individu. 
Oleh karena itu, pembinaan spiritual melalui penyucian jiwa dapat menjadi salah satu 
pendekatan penting dalam membangun masyarakat yang lebih beretika dan 
berintegritas (Hamdie & Ilham, 2017). 

Dalam konteks kehidupan modern yang ditandai oleh berbagai perubahan 
sosial dan perkembangan teknologi yang sangat cepat, konsep tazkiyah al-nafs 
menjadi semakin relevan sebagai landasan pembentukan karakter manusia. 
Modernitas sering kali menghadirkan berbagai tantangan moral yang berkaitan 
dengan meningkatnya individualisme, materialisme, serta kompetisi sosial yang tidak 
sehat. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya perilaku yang mengabaikan nilai-
nilai moral dan spiritual dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, prinsip 
penyucian jiwa yang diajarkan dalam Al-Qur’an dapat menjadi salah satu pendekatan 
penting dalam membangun individu yang memiliki integritas moral, kedewasaan 
emosional, serta tanggung jawab sosial yang tinggi. Dengan demikian, konsep 
tazkiyah al-nafs tidak hanya relevan dalam konteks spiritual, tetapi juga memiliki 
peran strategis dalam membangun peradaban manusia yang lebih beretika dan 
berkeadaban (Mujib, 2006; Safitri, 2025). 
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Prinsip Penyucian Jiwa dan Pengendalian Diri 
Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan literatur terkait, 

penelitian ini menemukan bahwa prinsip utama dalam tazkiyah al-nafs terletak pada 
upaya menjaga keseimbangan antara dimensi jasmani dan rohani. Al-Qur’an 
memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi ganda, yaitu 
kecenderungan menuju kebaikan dan kecenderungan menuju keburukan. Oleh 
karena itu, proses penyucian jiwa diperlukan sebagai mekanisme pengendalian agar 
potensi tersebut dapat diarahkan secara optimal menuju perilaku moral yang positif 
(Abdul Mujib, 2006; Hamdie & Ilham, 2017) 

Dalam perspektif ini, penelitian menemukan bahwa konsep tazkiyah al-nafs 
tidak hanya berfungsi sebagai proses spiritual, tetapi juga sebagai sistem 
pengendalian diri (self-regulation) yang membentuk stabilitas emosional dan moral 
individu. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan jiwa dalam Islam memiliki dimensi 
psikologis yang kuat, khususnya dalam mengelola dorongan hawa nafsu yang 
berpotensi menimbulkan perilaku negatif (Shihab, 2002) 

Lebih lanjut, berdasarkan analisis terhadap literatur tasawuf, proses penyucian 
jiwa dapat diklasifikasikan ke dalam dua tahapan utama, yaitu takhalli dan tahalli. 
Tahap takhalli merupakan proses pengosongan diri dari sifat-sifat tercela seperti 
kesombongan, iri hati, dan keserakahan. Sementara itu, tahap tahalli merupakan 
proses penghiasan diri dengan sifat-sifat terpuji seperti kejujuran, kesabaran, dan 
kerendahan hati. Temuan ini menunjukkan bahwa tazkiyah al-nafs bersifat sistematis 
dan bertahap, dimulai dari eliminasi sifat negatif hingga internalisasi nilai-nilai positif 
(al-Qushayri, 2007). 

Jika dianalisis melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman, konsep 
takhalli dan tahalli pada tahap awal berfungsi sebagai metode pembinaan moral 
masyarakat Muslim awal yang masih dipengaruhi oleh nilai-nilai jahiliyah. Namun 
pada tahap kedua, prinsip tersebut dapat dirumuskan sebagai konsep universal 
tentang pentingnya self-improvement dan pengembangan karakter dalam kehidupan 
modern. Dengan demikian, konsep ini memiliki relevansi yang kuat dalam kajian 
psikologi modern terkait pengendalian diri dan pembentukan kepribadian. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengendalian diri (self-control) 
merupakan aspek kunci dalam keberhasilan proses tazkiyah al-nafs. Individu yang 
mampu mengendalikan dorongan emosional dan hawa nafsu cenderung memiliki 
stabilitas moral yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ranti dan 
Jamaldi (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan pengendalian diri memiliki 
korelasi positif dengan pembentukan karakter yang matang. 

Selain itu, praktik spiritual seperti mujahadah dan riyadhah al-nafs terbukti 
berperan sebagai metode efektif dalam melatih pengendalian diri. Berdasarkan 
analisis, praktik tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga 
sebagai bentuk latihan psikologis yang membantu individu mengembangkan disiplin 
diri dan ketahanan emosional. Dengan demikian, tazkiyah al-nafs dapat dipahami 
sebagai proses integratif antara latihan spiritual dan pembentukan karakter (Ibn 
Qayyim, 2001) 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penyucian jiwa tidak hanya 
berdampak pada kehidupan spiritual individu, tetapi juga pada kualitas interaksi 
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sosial. Individu yang memiliki kesadaran spiritual yang baik cenderung menunjukkan 
perilaku yang lebih etis, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Hal 
ini memperkuat argumen bahwa tazkiyah al-nafs memiliki peran strategis dalam 
membangun masyarakat yang beretika dan berintegritas (Hamdie & Ilham, 2017). 
 
Implikasi terhadap Pertumbuhan Moral-Spiritual 

Berdasarkan hasil analisis, konsep tazkiyah al-nafs dalam Al-Qur’an memiliki 
implikasi yang signifikan terhadap pertumbuhan moral dan spiritual manusia. 
Penelitian ini menemukan bahwa penyucian jiwa tidak hanya berfungsi sebagai 
praktik keagamaan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter yang 
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan manusia dalam perspektif 
Al-Qur’an sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola dan 
mengembangkan dimensi batin secara optimal. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini menemukan bahwa tazkiyah al-nafs 
berperan dalam membangun kesadaran moral internal (inner moral awareness). 
Kesadaran ini mendorong individu untuk berperilaku etis bukan semata karena 
tekanan eksternal, tetapi karena dorongan batin yang bersumber dari kesadaran 
spiritual. Dengan demikian, moralitas yang terbentuk bersifat intrinsik dan lebih 
stabil dalam berbagai situasi kehidupan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
pembinaan moral dalam Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 
transformatif. 

Jika dianalisis melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman, pada tahap 
historis konsep tazkiyah al-nafs berfungsi sebagai sarana pembinaan moral 
masyarakat awal Islam yang masih menghadapi berbagai krisis etika. Namun pada 
tahap kontekstual, konsep tersebut dapat dirumuskan sebagai prinsip universal 
dalam pengembangan karakter manusia modern, khususnya dalam membangun 
integritas, tanggung jawab, dan kesadaran etis dalam kehidupan sosial. Dengan 
demikian, nilai-nilai yang terkandung dalam tazkiyah al-nafs tetap relevan dalam 
berbagai konteks zaman (Rahman, 1982). 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa pertumbuhan spiritual yang 
dihasilkan dari proses tazkiyah al-nafs memiliki keterkaitan erat dengan kualitas 
hubungan manusia dengan Tuhan. Kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam 
kehidupan sehari-hari menjadi sumber kontrol moral yang efektif dalam 
mengarahkan perilaku manusia. Individu yang memiliki kesadaran spiritual yang 
tinggi cenderung lebih mampu menghindari perilaku menyimpang serta lebih 
konsisten dalam menjalankan nilai-nilai moral (Asmaji; Hamdani, 2024). 

Implikasi lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan pengendalian diri sebagai hasil dari proses penyucian jiwa. Individu yang 
menjalani proses tazkiyah al-nafs secara konsisten cenderung memiliki kemampuan 
refleksi diri yang lebih baik serta mampu mengendalikan dorongan emosional secara 
lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa penyucian jiwa berperan penting dalam 
membentuk stabilitas psikologis yang mendukung pertumbuhan moral dan spiritual 
manusia (Ranti; Jamaldi, 2021). 

Dalam konteks kehidupan modern, penelitian ini menemukan bahwa tazkiyah 
al-nafs memiliki relevansi yang tinggi dalam menghadapi berbagai tantangan moral, 
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seperti meningkatnya individualisme, materialisme, dan krisis etika. Nilai-nilai 
seperti pengendalian diri, kesadaran spiritual, dan tanggung jawab moral menjadi 
semakin penting dalam menjaga keseimbangan kehidupan manusia di tengah 
perubahan sosial yang cepat. Dengan demikian, konsep tazkiyah al-nafs dapat 
dipahami sebagai landasan penting dalam pengembangan karakter manusia modern 
yang berintegritas (Safitri et al., 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali (2005) yang 
menekankan bahwa penyucian jiwa merupakan inti dari pembentukan akhlak 
manusia. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa implikasi tazkiyah al-nafs tidak 
hanya terbatas pada dimensi individual, tetapi juga mencakup pembentukan 
kesadaran sosial yang berkontribusi terhadap terciptanya masyarakat yang lebih 
beretika dan berkeadaban. 
 
Hubungan Tazkiyah al-Nafs dengan Kesadaran Spiritual, Etika, dan Karakter 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan bahwa tazkiyah al-nafs 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan pembentukan kesadaran spiritual, etika, 
dan karakter manusia. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri secara terpisah, melainkan 
saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan dalam proses pembinaan moral 
dalam Islam. 

Pertama, tazkiyah al-nafs berkontribusi dalam membangun kesadaran spiritual 
yang mendalam. Proses penyucian jiwa mendorong individu untuk menyadari 
keberadaan Tuhan sebagai pusat orientasi hidup. Kesadaran ini melahirkan sikap 
taqwa, yaitu kondisi batin yang membuat manusia senantiasa merasa diawasi oleh 
Tuhan dalam setiap tindakan. Dalam konteks ini, penelitian menemukan bahwa 
kesadaran spiritual berfungsi sebagai fondasi utama dalam pembentukan perilaku 
moral, karena individu tidak hanya berorientasi pada norma sosial, tetapi juga pada 
nilai-nilai transenden (Seyyed Hossein Nasr, 2002). 

Melalui pendekatan double movement, hubungan antara tazkiyah al-nafs, 
kesadaran spiritual, etika, dan karakter dapat dipahami sebagai prinsip moral 
universal. Pada konteks historis, konsep ini berfungsi membentuk masyarakat yang 
berakhlak di masa awal Islam. Sementara dalam konteks modern, konsep ini dapat 
diaktualisasikan sebagai landasan dalam membangun individu yang memiliki 
integritas moral dan kesadaran sosial. Dengan demikian, tazkiyah al-nafs tidak hanya 
relevan dalam konteks spiritual, tetapi juga dalam pengembangan etika dan karakter 
manusia modern. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep tazkiyah al-nafs 
dalam Al-Qur’an merupakan proses penyucian jiwa yang memiliki peran fundamental 
dalam pembentukan moral dan spiritual manusia. Konsep ini tidak hanya berkaitan 
dengan dimensi spiritual individu, tetapi juga memiliki implikasi luas terhadap 
pembentukan karakter, pengendalian diri, serta penguatan nilai-nilai etika dalam 
kehidupan sosial. 

Melalui analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, penelitian ini menemukan bahwa 
tazkiyah al-nafs mencakup dua dimensi utama, yaitu proses pembersihan jiwa dari 
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sifat-sifat tercela (takhalli) dan pengembangan sifat-sifat terpuji (tahalli). Kedua 
proses tersebut merupakan mekanisme penting dalam membentuk manusia yang 
memiliki keseimbangan antara aspek spiritual, moral, dan sosial. 

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman, khususnya 
metode double movement, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep tazkiyah al-nafs 
dapat dipahami secara kontekstual sebagai prinsip moral universal. Pada tahap 
historis, konsep ini berfungsi sebagai sarana pembinaan moral masyarakat awal 
Islam. Sementara pada tahap kontekstual, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
dapat diaktualisasikan dalam kehidupan modern sebagai landasan dalam 
membangun integritas moral, kesadaran spiritual, dan tanggung jawab sosial 
(Rahman, 1982). 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa tazkiyah al-nafs memiliki 
implikasi signifikan terhadap pertumbuhan moral dan spiritual manusia. Proses 
penyucian jiwa berkontribusi dalam membangun kesadaran moral internal, 
meningkatkan kemampuan pengendalian diri, serta memperkuat hubungan manusia 
dengan Tuhan. Selain itu, konsep ini juga berperan dalam membentuk karakter yang 
berlandaskan nilai-nilai etika seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. 

Dalam konteks kehidupan modern, tazkiyah al-nafs menjadi semakin relevan 
sebagai respons terhadap berbagai krisis moral yang muncul akibat perkembangan 
sosial dan teknologi. Nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam konsep ini dapat 
menjadi landasan dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan material dan 
integritas moral manusia. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tazkiyah al-nafs bukan 
hanya konsep spiritual yang bersifat normatif, tetapi juga merupakan pendekatan 
transformatif dalam pembinaan moral dan karakter manusia. Konsep ini memiliki 
potensi besar untuk diaktualisasikan dalam berbagai aspek kehidupan modern guna 
membangun individu dan masyarakat yang lebih beretika, berintegritas, dan 
berkeadaban. 
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